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THE EFFECTIVENESS OF WATER HYACINTH (Eichhornia crassipes) 

IN REDUCING TOTAL SUSPENDED SOLIDS (TSS) LEVELS IN 

DOMESTIC WASTEWATER AT ABIANBASE VILLAGE, 

GIANYAR REGENCY IN 2026 
 

ABSTRACT 

Domestic wastewater discharged without treatment can increase Total Suspended 

Solids (TSS) levels and pollute aquatic environments. One simple and 

environmentally friendly treatment method is phytoremediation using water 

hyacinth (Eichhornia crassipes). This study aimed to determine the effectiveness 

of water hyacinth in reducing TSS levels in domestic wastewater in Abianbase 

Village, Gianyar Regency, in 2026. This study used a quasi-experimental method 

with a pre test post test with control group design. The samples consisted of 

kitchen wastewater with 15 samples in the treatment group and 15 samples in the 

control group. The treatment group was given 100 grams of water hyacinth in 2 

liters of wastewater for 7 days, while the control group received no treatment. 

Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test and Mann–Whitney 

test. The results showed that the average TSS level in the treatment group 

decreased from 151.07 mg/L to 119.18 mg/L or by 21.11%, while the control 

group increased from 158.81 mg/L to 179.97 mg/L. The Mann–Whitney test 

showed a p-value of 0.000 (<0.05). It can be concluded that water hyacinth was 

effective in reducing TSS levels in domestic wastewater. 

 

Keywords: Phytoremediation, TSS, water hyacinth 
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ABSTRAK 

Limbah cair rumah tangga yang dibuang tanpa pengolahan dapat meningkatkan 

kadar Total Suspended Solids (TSS) dan mencemari lingkungan perairan. Salah 

satu metode pengolahan sederhana dan ramah lingkungan yang dapat digunakan 

adalah fitoremediasi menggunakan eceng gondok (Eichhornia crassipes). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas eceng gondok dalam 

menurunkan kadar TSS pada limbah cair rumah tangga di Kelurahan Abianbase 

Kabupaten Gianyar Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

experiment dengan rancangan pre test post test with control group. Sampel 

penelitian berupa limbah cair dapur sebanyak 15 sampel pada kelompok perlakuan 

dan 15 sampel pada kelompok kontrol. Kelompok perlakuan diberikan eceng 

gondok sebanyak 100 gram dalam 2 liter limbah selama 7 hari, sedangkan 

kelompok kontrol tanpa perlakuan. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test dan Mann–Whitney. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

kadar TSS pada kelompok perlakuan menurun dari 151,07 mg/L menjadi 119,18 

mg/L atau sebesar 21,11%, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 158,81 

mg/L menjadi 179,97 mg/L. Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai p-value 

0,000 (<0,05). Disimpulkan bahwa eceng gondok efektif dalam menurunkan kadar 

TSS pada limbah cair rumah tangga. 

 

Kata kunci: Eceng gondok, fitoremediasi, TSS 
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Limbah cair rumah tangga merupakan salah satu sumber pencemaran 

lingkungan yang banyak ditemukan di kawasan permukiman. Limbah ini berasal 

dari aktivitas sehari-hari seperti mencuci, mandi, dan memasak. Apabila limbah 

cair dibuang langsung ke lingkungan tanpa pengolahan, maka dapat menyebabkan 

pencemaran air dan menurunkan kualitas lingkungan perairan. Salah satu 

parameter pencemar yang penting pada limbah cair rumah tangga adalah Total 

Suspended Solids (TSS). Tingginya kadar TSS dapat meningkatkan kekeruhan air, 

mengganggu penetrasi cahaya matahari, menurunkan kadar oksigen terlarut, serta 

mengganggu kehidupan organisme akuatik. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2016, kadar maksimum TSS pada limbah 

cair domestik adalah 30 mg/L. Namun, hasil studi pendahuluan di Kelurahan 

Abianbase Kabupaten Gianyar menunjukkan bahwa kadar TSS limbah cair rumah 

tangga masih melebihi baku mutu. Sebagian besar masyarakat masih membuang 

limbah cair rumah tangga langsung ke saluran drainase tanpa pengolahan terlebih 

dahulu sehingga berpotensi mencemari lingkungan. 

Salah satu metode pengolahan limbah cair yang sederhana, murah, dan 

ramah lingkungan adalah fitoremediasi menggunakan eceng gondok (Eichhornia 

crassipes). Eceng gondok memiliki akar serabut yang panjang dan lebat sehingga 

mampu menyerap, menjebak, dan mengendapkan partikel-partikel tersuspensi di 

dalam air. Selain itu, akar eceng gondok juga menjadi tempat tumbuh 

mikroorganisme yang membantu proses penguraian bahan organik dalam limbah 

cair. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas eceng gondok dalam 

menurunkan kadar TSS pada limbah cair rumah tangga di Kelurahan Abianbase 
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Kabupaten Gianyar Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

experiment dengan rancangan pre test post test with control group. Sampel 

penelitian berupa limbah cair dapur yang terdiri dari 15 sampel kelompok 

perlakuan dan 15 sampel kelompok kontrol. Pada kelompok perlakuan diberikan 

eceng gondok sebanyak 100 gram dalam 2 liter limbah selama 7 hari, sedangkan 

kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Pengukuran kadar TSS dilakukan 

sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan alat TSS portable. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann–Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar TSS pada kelompok 

perlakuan menurun dari 151,07 mg/L menjadi 119,18 mg/L atau sebesar 21,11%. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol terjadi peningkatan kadar TSS dari 158,81 

mg/L menjadi 179,97 mg/L. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan kadar TSS sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok perlakuan 

dengan nilai p-value 0,001 (<0,05). Hasil uji Mann–Whitney pada tahap post test 

menunjukkan nilai p-value 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol setelah perlakuan 

diberikan. 

Penurunan kadar TSS pada kelompok perlakuan terjadi karena akar eceng 

gondok mampu menyerap dan menjebak partikel tersuspensi di dalam limbah cair 

serta membantu proses sedimentasi alami. Sebaliknya, pada kelompok kontrol 

tidak terdapat mekanisme biologis yang mampu mengurangi partikel tersuspensi 

sehingga kadar TSS cenderung meningkat selama masa pengamatan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) efektif dalam menurunkan kadar Total Suspended Solids 

(TSS) pada limbah cair rumah tangga di Kelurahan Abianbase Kabupaten Gianyar 

Tahun 2026. Metode fitoremediasi menggunakan eceng gondok dapat dijadikan 

sebagai alternatif pengolahan limbah cair rumah tangga yang sederhana, murah, 

dan ramah lingkungan untuk membantu mengurangi pencemaran air akibat limbah 

domestik. 

Daftar Kepustakaan : 28 Pustaka (Tahun 2016-2024) 
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